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ANALISIS DESKRIPTIF ASPEK PSIKOLOGIS ATLET PANAHAN PELATDA PON
JAWA BARAT XX 2021-PAPUA

Ryan Agung Hendrayana?, Komarudin?, Yunyun Yudiana®

Abstrak: Psikologi olahraga dan pertumbuhannya yang terus menerus selama
beberapa dekade terakhir, mengartikan bahwa aspek psikologis memainkan
peran penting dalam performa olahraga. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan tiga aspek psikologi kontrol kecemasan, persiapan mental dan
konsentrasi pada atlet panahan PELATDA Jawa Barat PON 2021. Metode
penelitian ini deskriptif kuantitatif pengambilan data dengan menyebarkan
kuesioner adaptasi The Psychological Skills Inventory for Sports (PSIS) yang
melibatkan seluruh atlet panahan PELATDA Jawa Barat sebanyak 16 sampel
berdasarkan teknik sampel jenuh. Untuk mengolah data menggunakan aplikasi
SPSS 24. Hasil penelitian variabel kontrol kecemasan pada atlet PELATDA
Jawa Barat PON 2021 cukup baik dengan index presentasi sebesar 74,375%,
variabel persiapan mental cukup baik dengan index presentasi sebesar 72,3%,
variabel konsentrasi kurang baik dengan index presentasi sebesar 68,3%.
Kesimpulan variabel kontrol kecemasan dan persiapan mental cukup baik
sedangkan variabel konsentrasi kurang baik pada atlet panahan PELATDA
Jawa Barat PON 2021.

Kata Kunci: Psikologis, Mental, Konsentrasi, Kontrol Kecemasan

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional (2005: 2) olahraga
adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
potensi jasmani, rohani, dan sosial. Prestasi adalah suatu target utama dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi, berusaha untuk menang dalam olahraga adalah hal yang
vital. Undang-Undang tentang Sistem Keolahragaan Nasional (2005: 2) Olahraga prestasi
adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dalam peningkatan prestasi diperlukan upaya
dan strategi yang dilaksanakan secara terkoordinasi. Dalam upaya peningkatan prestasi tidak
hanya mencakup kegiatan fisik saja, akan tetapi melibatkan aspek psikologis atlet.

Hubungan antara aspek psikologis dan kinerja optimal adalah topik penting dalam
psikologi olahraga (Kamata & Tenanbaum, 2002). Terdapat beberapa pendekatan teoritis
yang telah diusulkan untuk menjelaskan dan memprediksi performa optimal olahraga, hal ini
layak mendapat perhatian, karena bergantung pada gagasan bahwa atlet memiliki psikologis
yang unik dan bervariasi dalam upaya peningkatan performa secara optimal (Birrer &
Morgan, 2010). Peningkatan performa atlet perlu dipahami baik dengan  cara
menyeimbangkan aspek latihan di dalam dan di luar lapangan, hal ini berkaitan antara aspek
psikologis dengan performa atlet profesional (Tan, Koh, & Kokkonen, 2016).

Aspek psikologis memiliki peran dalam mencapai prestasi pada bidang olahraga.
kaitan antara kondisi psikologis dan performa merupakan kajian yang diusulkan untuk
memprediksi kinerja puncak atlet (Filho & Moraes, 2008). Pada situasi pandemic saat ini
mengakibatkan jadwal pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) 2020 yang semula
dijadwalkan 20 Oktober hingga 2 November di Papua akan dimundurkan waktu
pelaksanaannya menjadi 2021. Pengunduran jadwal PON sendiri memiliki dampak
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psikologis tersendiri bagi atlet baik secara positif maupun negatif. Pelatih harus menyiasati
agar atletnya dapat menampilkan performa terbaik agar mencapai prestasi yang maksimal.
Salah satu komponen yang menentukan tercapainya prestasi tinggi dalam olahraga yaitu
keadaan psikologi atlet (Litbang KONI pusat, 2004).

Penelitian psikologi olahraga dan pertumbuhannya yang terus menerus selama
beberapa dekade terakhir, mengartikan bahwa aspek psikologis memainkan peran penting
dalam performa olahraga (Masters, Chu-Min Liao, 2002). atlet mampu dalam
mengembangkan keterampilan psikologis seperti konsentrasi, keterampilan pengendalian
kecemasan, penetapan tujuan. Konsentrasi sendiri didefinisikan kemampuan atlet untuk
memusatkan perhatian dan pikiran hanya pada informasi yang penting bagi kesuksesan
performa nya dalam pertandingan (Filho & Moraes, 2008).

Meskipun terdapat beberapa penelitian memperhitungkan kinerja optimal dan tidak
optimal dampak beberapa aspek psikologis atlet terhadap performa. Penelitian (Birrer &
Morgan, 2010) mengungkapkan tidak terdapat dampak positif keterampilan psikologis dalam
upaya peningkatan kinerja atlet khusus pada olahraga intensitas tinggi. Sejalan dengan
penelitian (Nanda & Dimyati, 2019) mengungkapkan ditemukannya hubungan yang rendah
di cabang olahraga beregu antar aspek psikologis kepercayaan diri atlet dengan performa
atlet.

Penelitian sebelumnya (Dimyati, 2019) mengungkapkan tidak terdapat hubungan
rendah pada cabang olahraga seni bela diri karate dan silat antar aspek psikologis kontrol
kecemasan dengan prestasi. Namun penelitian (Caruso, et.al., 2016) terdapat hubungan
keterkaitan aspek psikologi terhadap performa atlet sepeda. Penemuan ini didukung juga
dengan hasil penelitian (Bebetsos, 2015) yang mengungkapkan keterampilan psikologis atlet
panahan elit Yunani yang lebih tua memiliki ketrampilan psikologis yang lebih baik. Senada
penelitian sebelumnya (Taylor, Boat, & Murphy, 2018) mengungkapkan pentingnya
keterampilan psikologis mental kinerja pada atlet atletik yang mempengaruhi performa atlet,
yang dimana hasil penelitian tersebut mengungkapkan pelari jarak jauh memiliki kekuatan
signifikan lebih besar dalam keterampilan psikologis dari pada pelari jarak pendek dan
menengah. Hasil penelitian sebelumnya didukung dengan penemuan (Birrer & Morgan,
2010) yang mengatakan pentingnya pelatihan keterampilan psikologis dalam pengembangan
performa atlet.

Pada penelitian sebelumnya khusus pada atlet panahan aspek psikologis memiliki
peran penting dalam upaya pencapaian performa optimal (Kamata & Tenanbaum, 2002).
Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Filho & Moraes, 2008) mengungkapkan keterkaitan
antara keadaan psikologis terhadap performa optimal atlet panahan dan terdapat keunikan
keterampilan psikologis setiap atlet panahan berdasarkan jarak tembak. Hasil penelitian
sebelumnya (Dimyati, 2019) mengungkapkan atlet panahan memiliki motivasi dan kontrol
kecemasan yang lebih baik dibandingkan dengan cabang olahraga silat, karate, sepak bola
dan bola voli. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya penelitian yang akan dilakukan saat
ini melihat keterampilan psikologis atlet menggunakan instrumen tes the Psychological Skill
Inventory for Sport (PSIS) untuk melihat hubungan antara keterampilan psikologis dengan
performa atlet panahan.

Panahan merupakan cabang olahraga yang memiliki sejarah yang panjang. Pada
awalnya, panahan digunakan bukan sebagai olahraga melainkan untuk berburu (Hofmann &
Sinning, 2017). Saat itu, pemanah menjadi cara efektif untuk mendapatkan makanan berupa
protein hewani sebelum berkembangnya kemampuan dan pengetahuan untuk beternak.
Pemanah sendiri tidak berkembang di satu teritorial saja melainkan ada di berbagai daerah
sehingga bahkan kompetisi untuk olahraga ini memiliki banyak bentuk tradisional (Arripe-
longueville, et al., 2001). Selain berburu, panahan juga digunakan untuk perlindungan diri,
terutama dalam peperangan kala itu, serta sebagai olahraga bagi anggota kerajaan
(Miftakhul, 2017). Saat ini panahan bukan lagi eksklusif untuk bangsawan namun untuk
olahragawan. Sejak tahun 1900, panahan bahkan sudah dipertandingkan di ajang Olimpiade
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meski belum ada aturan internasional yang baku seperti sekarang (Arripe-longueville et al.,
2001).

Salah satu aspek psikologis yang mempengaruhi performa olahraga ialah
kecemasan. Pada lingkup olahraga, situasi ancaman yang dimaksud dapat berupa tekanan
yang diarahkan pada diri atlet untuk menampilkan performa terbaik. Pertandingan atau
kompetisi merupakan contoh situasi ancaman yang dapat menyebabkan kecemasan pada
atlet (Caruso et al., 2016). Salah satu penyebab utama dari kecemasan adalah atlet terlalu
memikirkan kemungkinan terburuk dari performanya atau fear of failure (Bebetsos, 2015).

Konsentrasi adalah kemampuan atlet untuk memusatkan perhatian dan pikiran hanya
pada informasi yang penting bagi kesuksesan performanya dalam pertandingan (Effendi,
2016). Ketika atlet tengah berkonsentrasi, dia akan menyortir informasi-informasi atau
stimulus-stimulus yang tidak memfasilitasi performanya dan fokus hanya pada informasi
yang relevan bagi kemenangannya (Tan et al., 2016). Konsentrasi merupakan aspek mental
yang penting bagi kesuksesan atlet dalam menampilkan performa terbaik (Taylor et al.,
2018). Tanpa konsentrasi yang baik, atlet dapat melakukan berbagai kesalahan dalam
performanya seperti gagal menampilan teknik yang telah dipelajari, kurang akuratnya
gerakan-gerakan olahraga yang seharusnya dilakukan, atau dalam panahan dapat juga berarti
gagalnya atlet memanah sasaran dengan poin tinggi (Effendi, 2016). Kesalahan-kesalahan
yang membuat performa atlet menjadi tidak maksimal tersebut tidak hanya terjadi ketika
atlet berada dalam situasi pertandingan atau kompetisi, namun juga saat latihan (Arripe-
longueville et al., 2001).

Ketidakmampuan atlet dalam berkonsentrasi dapat disebabkan oleh adanya stimulus-
stimulus pengganggu yang berasal dari luar dan dalam diri atlet (Komarudin, 2013).
Stimulus pengganggu konsentrasi yang berasal dari luar diri atlet disebut juga stimulus
eksternal. Contoh stimulus eksternal yang dapat mengganggu konsentrasi atlet adalah
kompetitor atau atlet, pelatih, panitia kompetisi, penonton, dan lokasi kompetisi
dilaksanakan. Sementara itu, stimulus pengganggu konsentrasi yang berasal dari dalam diri
atlet disebut stimulus internal. Contoh dari stimulus internal ini dapat berupa kondisi fisik
(misalnya atlet sedang tidak fit atau mengalami cedera) maupun kondisi emosional atlet.
Stimulus internal dipengaruhi oleh stimulus eksternal, misalnya, karena cuaca yang tidak
bersahabat, atlet kesulitan untuk memanah tepat sasaran sehingga situasi seperti itu dapat
mempengaruhi emosi atlet sehingga konsentrasinya buyar (Arripe-longueville et al., 2001).
Di sisi lain, karena konsentrasinya pecah, atlet dapat merasa frustrasi dan distress sehingga
semakin sulit untuk berkonsentrasi.

Salah satu aspek psikologis yang menunjang performa atlet adalah kecemasan.
Kecemasan sebagai suatu perasaan tidak menyenangkan yang disebabkan oleh situasi yang
dianggap mengancam (Taylor et al., 2018). Pada lingkup olahraga, situasi ancaman yang
dimaksud dapat berupa tekanan yang diarahkan pada diri atlet untuk menampilkan performa
terbaik. Pertandingan atau kompetisi merupakan contoh situasi ancaman yang dapat
menyebabkan kecemasan pada atlet (Arripe-longueville et al., 2001) sebab dalam situasi
tersebut tekanan pada diri atlet untuk menampilkan performa terbaik sangat besar. Salah satu
penyebab utama dari kecemasan atlet adalah atlet terlalu memikirkan kemungkinan dirinya
mengalami kekalahan atau fear of failure (Magill & Ash, 2013).

Pada ajang Olimpiade 2016 dan SEA Games 2017, panahan menjadi salah satu
cabang olahraga unggulan yang digadang-gadang mampu menyumbang medali bagi
Indonesia (Miftakhul, 2017). Di Indonesia olahraga panahan berhasil menghasilkan atlet
yang berprestasi dikanca internasional dengan meraih 4 medali emas bagi tim Indonesia di
SEA Games 2017. Ada beragam aspek dalam keberhasilan atlet panahan. Salah satunya ialah
kemampuan konsentrasi atlet dalam menjaga dan mempertahankan (Bebetsos, 2015).
Panahan dapat digambarkan sebagai olahraga yang relatif statis yang membutuhkan
kekuatan dan daya tahan tubuh bagian atas, khususnya lengan bawah dan bahu girdle ,
kemampuan untuk menembakkan panah yang diarahkan ke target dalam rentang waktu
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tertentu yang membutuhkan konsentrasi dan persiapan mental pemanah agar anak panahnya
tepat sasaran (Josko Sindik, 2013).

Berdasarkan paparan tersebut perlu dilakukan penelaahan lebih mendalam tentang
peranan kondisi psikologis yang terdiri dari tiga aspek kontrol kecemasan, persiapan mental
dan konsentrasi pada atlet panahan. Penelitian ini menganalisis tiga aspek psikologis atlet
panahan untuk menunjang peningkatan performa atlet. Kondisi psikologis dalam penelitian
ini berfokus pada kontrol kecemasan, persiapan mental dan konsentrasi (Filho & Moraes,
2008). Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan tiga
aspek psikologis tersebut yang dominan pada atlet panahan yaitu; kontrol kecemasan,
persiapan mental dan konsentrasi.

METODE

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif ini digunakan untuk mengidentifikasi seluruh konsep yang menjadi tujuan
penelitian (Fraenkel, 2010). Dalam penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan tiga
aspek psikologis yang terdiri dari variabel kontrol kecemasan (X1), persiapan mental (X2)
dan konsentrasi (X3) (Fraenkel, 2010). Partisipan adalah keterlibatan seseorang dengan cara
memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) agar tercapainya tujuan yang telah
ditentukan bersama (Fraenkel, 2010). Partisipan dalam penelitian ini adalah Atlet Panahan
PELATDA Jawa Barat PON Papua 2021 yang berjumlah 16 responden. Dengan
pengambilan sampel menggunakan Non-Probability Sampling, dengan teknik sampel jenuh
karena syarat populasi kurang dari 30 orang. Teknik Sampling Jenuh ialah teknik penentuan
sampel yang menjadikan semua anggota populasi (Fraenkel, 2010). Tanggapan responden
akan di analisis data menggunakan SPSS 24.

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
yang hasilnya diolah sistematis (Fraenkel, 2010). Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yang diberikan kepada sampel yaitu berupa angket kuesioner.
Kuesioner yang diberikan kepada berupa pernyataan-pernyataan yang telah disusun sesuai
Psychological Skills Inventory for Sports (PSIS). Jawaban yang diberikan menggunakan
skala pengukuran likert. The Psychological Skills Inventory for Sport (PSIS) adalah
instrumen penelitian mengenai keterampilan psikologis atlet memiliki enam aspek-aspek
psikologis namun dalam penelitian ini hanya mengambil tiga aspek yang dominan pada
olahraga panahn yaitu kontrol kecemasan, persiapan mental dan konsentrasi yang akan
dinilai dan diberikan kepada atlet (Josko Sindik, 2013).

Kuesioner tersebut mengungkap tiga aspek karakteristik keterampilan psikologis
dengan 21 item pertanyaan. Jawaban yang diberikan menggunakan skala pengukuran likert.
Skala likert dipilih oleh penulis karena lebih singkat dalam pembuatannya. Dalam
mentabulasikan data pun lebih mudah, juga secara visual lebih menarik. Skala likert
dijelaskan oleh (Fraenkel, 2010) yaitu: Skala mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tabel 1 menjelaskan Kisi-kisi
angket yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel Kisi-kisi angket Psychological Skills Inventory for Sport (PSIS))

Variabel Dimensi PSIS Item Total
Positif Negatif Item
Kontrol Kecemasan Anxiety Control 7,8 1,2,3,4,56 8
(X1)
Persiapan Mental Mental 9, 10, 11, 12, 6
(X2) preparation 13,14
Konsentrasi (X5) Concentration 15, 16, 19 17,18, 20, 21, 22 8
Total item 22 pertanyaan

Sumber: (Josko Sindik, 2013)
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Teknik analisis data dengan cara menyajikan data ke dalam tabel distribusi
frekuensi, menghitung nilai rata-rata, skor total, dan tingkat pencapaian responden (TPR)
serta menginterpretasikan nya. Analisis ini tidak menghubung-hubungkan satu variabel
dengan variabel lainnya dan tidak membandingkan satu variable dengan variabel lainnya.

Tabel Kriteria Pencapaian Responden

Kriteria Indeks TCR
Sangat Baik 90 - 100
Baik 80 -89
Cukup Baik 70-79
Kurang Baik 55 - 69
Sangat Kurang Baik 1-54
HASIL
Tabel Tanggapan Responden terhadap aspek Psikologis pada variabel Kontrol Kecemasan
(X1)
Var. No Ttem B Sy % % 5 oe S5 o 1w L”ﬂ“
5 4 3 2 1 ]
Saya menghabiskan banvak
energi untuk berussha tetap = - ”
1 sebelum p Jingan. a9 3 5 313 2 125 0 0 0 0 &1 7625
(KK)
Saya sering terkena serangan
panik di waktu-waktu terakhir - = 2 7
2 menjelang p ingan saya. 9 33 4 230 3 188 0 0 0 0 a2 715
(KK)
Sebelum  bertanding, saya
meraza khawatir apakah zaya 5 < -
3 akan tampil demsan baik 8 00 4 2350 4 230 0 0 0 0 &0 3
(KK)
Saya merasa gugup karena
X1 4 saya ingin mulai bertanding. 8§ 00 4 230 4 230 0 0 0 0 a0 75
(KK)

Bagi saya, wakitu sebelum

3 tampil terasa tidale 7 438 3 188 4 23
menyenanglan (KK)
Saya terasa cemas jika

6  bertsnding di tempat vang 9@ 363 3 313 1 63 1 6.3 ] [i] &0 73
asing. (KK)
Sebelum pertandingan

7 penting, saya merasa szangat 7 438 4 23 5 313 0 0 0 0 58 725
cemas. (KK)
Saya meraza lebih tegang

8  sebelum bertanding daripada 7 438 4 23 5 313 O 1] 0 [i] a8 725
zaat bertanding. (KK)

b
—
beat
L
=1
(=]
(=]
|

71.25

Pada variabel kepercayaan diri (X1) pertanyaan pertama jawaban yang paling
dominan tidak setuju dan sangat setuju dengan index presentasi 76,25% dengan kriteria
cukup baik. Kemudian variabel X1 pertanyaan kedua jawaban yang paling dominan sangat
setuju dengan index presentasi 77,5% dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X1
pertanyaan ketiga jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 75%
dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X1 pertanyaan keempat jawaban yang paling
dominan cukup dengan index presentasi 75% dengan kriteria cukup baik. Variabel X1
pertanyaan kelima jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi
71,5% dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X1 pertanyaan keenam jawaban yang
paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 75% dengan kriteria cukup baik. Pada
variabel X1 pertanyaan ketujuh jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index
presentasi 72,5% dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X1 pertanyaan kedelapan
jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 72,5 % dengan cukup
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baik. Dari rata-rata jawaban variabel kontrol kecemasan (X1) index presentasi sebesar
74,375% dengan kriteria bahwa kontrol kecemasan pada atlet panahan PELATDA Jawa
Barat PON 2021 cukup baik.

Tabel Tanggapan Responden terhadap aspek Psikologis pada variabel Persiapan Mental (X2)

_ 58 5 E T8 8TS Index
War. No Item — %% — % % — % Y% TCR o
] 4 3 2 1 %%
Ketika saya bersiap untuk
bertanding, sava mencoba
membayangkan apa 5 7 - N
¢ vang akan dirazakan ofot-otot § 300 7 438 1 63 o 0 0 0 37 71.25
zaya dalam pertandingan
tersebut. (PM)

Ketika saya berlatih secara
mental, sava “melihat™ din
10 saya 7 438 6 373
bertanding seperti menonton
relcaman video. (PM)

Ketika saya memejamban
2 mata, sava dapat a -

11 membayangkan apa  yang 7 438 7 438
dirasakan ctot-otot zaya. (PM)
Saya 3ering “melatth™

12 penampilan  sava  dalam
pikiran sebelum saya
bertanding. (PM)

Saya  bersiap-siap untuk
menghadapi sebuah

13 pertandingan dengan 8§ 300 5 313
membayangkan penampilan
saya (PM)

Saya sering memimpilan = -

14 . 8§ 300 o6 373
pertandingan. (Ph)

(")
—
=]
[==]
=
=
=
=

36 0

(=]

125 0 0 0 0 33 68.75

[
—
[
[==]
(=]
(=]
(=]
=

e 73.73

(=]

125 0 0 0 38 725

Pada variabel persiapan mental (X2) pertanyaan kesembilan jawaban yang paling
dominan sangat setuju dengan index presentasi 71,25% dengan kriteria cukup baik.
Kemudian variabel X2 pertanyaan kesepuluh jawaban yang paling dominan sangat setuju
dengan index presentasi 70% dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X2 pertanyaan
kesebelas jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 68,75%
dengan kriteria kurang baik. Pada variabel X2 pertanyaan kedua belas jawaban yang paling
dominan sangat setuju dengan index presentasi 77,5% dengan kriteria kurang baik. Variabel
X1 pertanyaan ketiga belas jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index
presentasi 73,75% dengan kriteria cukup baik. Pada variabel X2 pertanyaan keempat belas
jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 72,5% dengan Kriteria
sangat cukup baik. Dari rata-rata jawaban variabel persiapan mental (X2) index presentasi
sebesar 72,3% dengan kriteria bahwa persiapan mental pada atlet panahan PELATDA Jawa
Barat PON 2021 cukup baik.
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Tabel Tanggapan Responden terhadap aspek Psikologis pada variabel Konsentrasi (X3)

58 s R TS STS
Var. Mo Ttem — % — % % — % % Tcr  ndex
5 4 3 2 1 %

Menurut saya, penampilan tim
5 [ebih  pemtine  daripada . 4ig0 5 o3y3 4 25 g 9 0 0 5T 7125

penampilan  individe saya.
[1:40)]
Saya sering kali mengalami

16 kesulitan  berkonsentrasi 6 60 4 25 4 250 2 125 0 0 54 675
ketika bertanding. (KQ)
Saya meraza  terganggu

y7 dengen komenfer dari orans- 4 350 3 125 5 313 4 25 1 63 48 60

orang di sekitar saya ketika
zaya sedang bertanding. (KO}

Eetika saya tampil dengan
18 bumk, saya cenderung 7 438 7 433
kehilangan konsentrasi. (KO)

b2

125 0 0 0 0 33 68.75

Saya dapat berkonsentrasi
X3 dengan lebih baik dalam
19 pertandingan  yang sulit 4 25 4 23 4023 4 25 0 0 48 60
daripada dalam pertandingan
vang mudah. (KO)

Pada permulaan pertandingan

zaya, sava mengalami
20 kesulitan melupakan hal-hal 5 313 4 23 5 313 0 0

vang 3ava lakulan
sebelumnya (KO)
Saya  sering  mengalami
“kemenangan  berturt-turut”
ketika  penampilan  saya
luar biasa bagus. (KO)

(=]
—
(=]
i

50 62.5

12 730 4 23 0 00 0 0 0 0 68 83

Orang-crang menggansou
22  konsentrasi sava selama saya 7 438 3 313 4 23 0 0 0 0 37 7125
bertanding. (KO)

Pada variabel konsentrasi (X3) pertanyaan kelima belas jawaban yang paling
dominan sangat setuju dengan index presentasi 71,25% dengan Kkriteria cukup baik.
Kemudian variabel X3 pertanyaan keenam belas jawaban yang paling dominan sangat setuju
dengan index presentasi 67,5% dengan kriteria kurang baik. Pada variabel X3 pertanyaan
ketujuh belas jawaban yang paling dominan ragu-ragu dengan index presentasi 60% dengan
kriteria kurang baik. Pada variabel X3 pertanyaan kedelapan belas jawaban yang paling
dominan sangat setuju dengan index presentasi 68,75% dengan kriteria kurang baik. Variabel
X3 pertanyaan kesembilan belas jawaban yang paling dominan ragu-ragu index presentasi
62,5% dengan kriteria kurang baik. Pada variabel X3 pertanyaan kedua puluh jawaban yang
paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 62,5%. Pada variabel X3 pertanyaan
kedua puluh satu jawaban yang paling dominan sangat setuju dengan index presentasi 85%
dengan kriteria baik. Pada variabel X3 pertanyaan dua puluh dua jawaban yang paling
dominan sangat setuju dengan index presentasi 71,25% dengan kriteria sangat cukup baik.
Dari rata-rata jawaban variabel konsentrasi (X3) index presentasi sebesar 68,3% dengan
kriteria bahwa kontrol kecemasan pada atlet panahan PELATDA Jawa Barat PON 2021
kurang baik.

PEMBAHASAN

Kecemasan pada individu ini berkembang dari konflik diantara ego, super ego atas
kendali energi psikis yang ada dalam (Berkman, Glass, Brissette, Seeman, & Dur-, 2000).
Kecemasan adalah reaksi emosional terhadap suatu keadaan yang sering kali kurang
memiliki alasan untuk ditakuti dan tidak rasional (Hastuti, 2013). Sejalan dengan pernyataan
(Efendi,2016) menjelaskan bahwa kecemasan pada atlet selama pertandingan akan
berpengaruh terhadap prestasi atlet, jika seorang atlet tidak memiliki keseimbangan antara
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situasi saat pertandingan dan kesanggupan untuk merespon situasi tersebut dapat
mengakibatkan kegagalan ataupun ketakutan pada atlet sehingga dapat menyebabkan ketidak
berhasilan pada atlet. Dengan demikian, dari penjelasan di atas bahwa pengoptimalan kontrol
kecemasan pada seorang atlet adalah hal yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Pada hasil penelitian ini aspek psikologis kontrol kecemasan pada atlet dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk menunjang performa pada atlit panahan PELATDA Jawa
Barat PON 2021.

Mental merupakan kesiapan seseorang dalam proses-proses kejiwaannya seperti
aspek kognitif yang berhubungan dengan akal atlet dalam keadaan yang disadari ataupun
tidak (Komarudin, 2015). Sejalan dengan penjelasan di atas (Effendi, 2016) menjelaskan
bahwa salah satu aspek yang menunjang keberhasilan atlet adalah latihan dan persiapan
mental dalam menghadapi pertandingan. Keterampilan mental yang berguna untuk
meningkatkan kinerja dalam melakukan aktivitas olahraga untuk memperoleh keberhasilan
(Hastuti, 2013). Dengan demikian pengoptimalan persiapan mental pada seorang atlet adalah
hal yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Pada hasil penelitian
ini aspek psikologis persiapan mental cukup baik pada atlet dapat dijadikan bahan evaluasi
dan pertimbangan untuk menunjang performa pada atlit panahan PELATDA Jawa Barat
PON 2021.

Pada atlet konsentrasi merupakan aspek penting yang harus dimiliki karena
menunjang keberhasilan atlet (Hastuti, 2013). Atlet yang memiliki konsentrasi tinggi untuk
dapat fokus pada target yang ingin dicapai (Taylor et al., 2018). Sedangkan peneliti
(Bebetsos, 2015) menjelaskan bahwa atlet pada semua cabang olahraga membutuhkan
konsentrasi untuk berprestasi tinggi. Serupa dengan pernyataan di atas, (Komarudin, 2015)
konsentrasi pada setiap individu memiliki perbedaan antara yang satu dan lainnya.
Kemampuan atlet untuk memusatkan perhatian dan pikiran hanya pada informasi yang
penting bagi kesuksesan performanya dalam pertandingan (Effendi, 2016). Ketika atlet
tengah berkonsentrasi, dia akan menyortir informasi-informasi atau stimulus-stimulus yang
tidak memfasilitasi performanya dan fokus hanya pada informasi yang relevan bagi
kemenangannya (Tan et al., 2016). Konsentrasi merupakan aspek mental yang penting bagi
kesuksesan atlet dalam menampilkan performa terbaik (Taylor et al., 2018). Tanpa
konsentrasi yang baik, atlet dapat melakukan berbagai kesalahan dalam performanya seperti
gagal menampilan teknik yang telah dipelajari, kurang akuratnya gerakan-gerakan olahraga
yang seharusnya dilakukan, atau dalam panahan dapat juga berarti gagalnya atlet memanah
sasaran dengan poin tinggi (Effendi, 2016). Pada hasil penelitian ini aspek psikologis
konsentrasi kurang baik pada atlet dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan untuk
menunjang performa pada atlit panahan PELATDA Jawa Barat PON 2021.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan serta tujuan
penelitian, maka diperoleh kesimpulan hasil analisis data deskriptif. Aspek psikologis
kontrol kecemasan pada atlet PELATDA Jawa Barat PON 2021 cukup baik, sedangkan
aspek psikologis persiapan mental pada atlet PELATDA Jawa Barat PON 2021 cukup baik
dan aspek psikologis konsentrasi pada atlet PELATDA Jawa Barat PON 2021 kurang baik.
Saran pada penelitian ini perlu adanya penyuluhan mengenai pentingnya latihan mental
untuk atlet agar atlet maupun pelatih dapat menyadari pentingnya latihan psikologis untuk
pencapaian prestasi yang maksimal, serta perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
aspek psikologis bagi atlet panahan dari segi lainnya agar atlet maupun pelatih memiliki
kualitas terbaik untuk mendapatkan prestasi yang lebih maksimal.
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